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ABSTRAK 

Cara beribadah muslim tidak akan pernah lepas dari pemahaman tentang 

ayat-ayat al-Qur‟an, baik ayat-ayat al-Qur‟an yang bersifat eksetoris maupun 

esotoris. Pemahaman itu akan menentukan bagaimana muslim memahami islam 

sesuai dengan tingkat kemampuan rasio untuk memahami isi kandungan Al-

Qur‟an. Kekeringan penelitian terhadap tokoh-tokoh besar muslim, menggelitik 

benak peneliti untuk mengkaji salah satu tokoh besar islam, yang sagat terkenal di 

dunia barat maupun islam. Tokoh itu adalah Abu Walid Muhammad Ibnu Ahmad 

Ibnu Muhammad Ibnu Ahmad Ibnu Rusyd. 

Ibnu Rusyd  membagi –paling tidak- tiga golongan manusia dalam 

menerima dan memahami isi kandungan al-Qur‟an, yang pertama adalah 

golongan khitobi, yaitu golongan masyarakat mayoritas yang dalam pemahaman 

tentang al-Qur‟an mereka hanya mampu menangkap secara literal. Sedangkan 

golongan kedua adalah golongan jadali, yaitu golongan yang dalam memahami al-

Qur‟an mereka melewati jalur berdepat dengan orang lain. Adapun golongan 

ketiga adalah golongan burhani, yaitu golongan yang dalam memahami al-Qur‟an 

tidak semata-mata melihat ayat secara literal ataupun mendebat orang lain, 

melainkan dengan cara menempuh jalur demonstatif dengan berbagai pertimbang 

yang bijak. 

 Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, jelasnya yaitu penelitian 

pemikiran tokoh yang hidup pada masa lalu. Oleh karena itu, penelitian ini tidak 

akan pernah lepas dari penelitian/kajian pustaka (library research). Secara umum, 

metode penelitian ini dapat dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama 

pengumpulan data, dan tahap kedua pengolahan dan atau analisis data.Dalam 

tahap pengumpulan data, penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan data 

primer, yaitu kitab Fash al-Maqol Fima Baina al-Hikmah Wa al-Syariah min al-

Ittishal karya IbnuRusyd. Untuk selanjutnya penelitian akan menggunakan data 

pendukung yang akan memudahkan peneliti untuk memahami data primer 

tersebut. 

 Secara ideologis, Ibnu Rusyd ingin mengungkapkan bahwa metode ta‟wil  

filsosfis menjadi metode yang paling tepat dalam memahami konsep Tuhan. 

Padahal, teori yang lainpun layak untuk memahami konsep Tuhan, tergantung 

tingkat kemampuan manusia dalam memahami dan menerapkan teori tersebut. 

 Secara otoritatif, Ibnu Rusyd ingin mengungkapkan bahwa beberapa tokoh 

telah merusak teori dasar filsafat, seperti al-Ghazali. Menurut peneliti, antara Ibnu 

Rusyd dan al-Ghazali adalah dua tokoh besar Muslim yang seharusnya dipahami 

secara berbeda. Jadi, penelitian berikutnya harus lebih teliti dalam membahas 

pemikirantokoh. 

 Secara konservatif, Ibnu Rusyd mengungkapkan bahwa syariat hanya bisa 

diterima secara lahiriah, sedangkan seringkali Ibnu Ruysd mengatakan bahwa al-

Qur‟an yang maknanya masih samar harus dita‟wil. Dari kedua statemen tersebut, 

bukan berarti Ibnu Rusyd tidak konsisten, melainkan kelenturan pemikirannya 

terkait pemahaman syariat. 
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هَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا رَسُوحلُ الله هَدُ أَنح لاَ الَِهَ أِلاَّ اللهُ وَأَشح َ أَشح . اَ َّا ببَعحدُ . أَجْحَعِيْح
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

al-Qur‟an diturunkan kepada Nabi Muhammad dari Allah melalui malaikat 

Jibril secara berangsur-angsur yang bertujuan sebagai petunjuk sekaligus 

pedoman hidup bagi manusia yang bertaqwa. Di dalam al-Qur‟an terdapat dua 

jenis ayat, yang pertama dilihat dari turunnya ayat maka akan ditemui perbedaan 

antara ayat yang turun di mekkah dan di mana. Jenis ayat kedua dilihat dari isi 

kandungan ayat, maka akan ditemukan ayat-ayat muhkamat dan mutsyabihat.  

al-Qur‟an memiliki kandungan makna yang Plural. Pluralitas penafsiran 

dan pemaknaan al-Qur‟an seringkali terjadi pada ayat-ayat mutasyabihat. Ayat-

ayat mustasyabihat inilah yang banyak diperdebatkan oleh para ulama terkait 

dengan makna dan tujuan Allah mencantumkan dalam al-Qur‟an. Perlu diketahui 

bahwa al-Qur‟an diturunkan sesuai dengan semangat Tradisi dan Keberagamaan 

Masyarakat Arab. Maka, untuk memahami al-Qur‟an secara kontekstual haruslah 

mengetahui Asbab al-Nuzul al-Qur‟an. 

Menjadi dilema ketika pada satu ayat al-Qur‟an menganjurkan 

penggunaan akal untuk memahaminya, sementara pada ayat lain dinyatakan 

bahwa hanya Allah yang mengetahui makna tersirat al-Qur‟an. Seperti kata yadun 

dalam ayat Yadullah fauqo aydihim (QS. al-Fath:48), jika dipaksakan untuk 

dita‟wil maka ayat tersebut akan jauh dari ayat yang tercantum, sedangkan jika 

tidak dita‟wil maka ayat tersebut menjerumuskan manusia menyamakan Allah 

dengan makhluk-Nya. 
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Semua teks tidak akan bermakna apa-apa jika tidak ditafsirkan, begitu 

pulaal-Qur‟an tidak akan mengeluarkan makna jika tidak dipahami dan ditelaah. 

Dengan kenyatakan seperti ini, maka timbul pertanyaan Apakah manusia hanya 

menyerahkan makna ayat tersebut kepada Allah semata atau manusia juga dapat 

menerka-nerka makna yang tercantum dalam ayat. 

Mengutip perkataan Ibnu Rusyd, bahwa ketakutan dalam memaknai al-

Qur‟an dengan makna-makna yang baru yang bersifat revolusioner dikarenakan 

kurangnya kemampuan dalam memahami isi dan kandungan yang terdapat 

didalam al-Qur‟an.
1
 Padahal beberapa ayat al-Qur‟an mengajarkan bahwa segala 

yang ada dalam alam semesta ini harus dipikirkan dan dipahami untuk mengetahui 

sang Pencipta alam semesta dan seisinya ini. 

Keyakinan seorang Muslim terhadap Islam harus dibuktikan atau 

dikuatkan dengan dalil yang ada di dalam al-Qur‟an atau Hadist atau dengan 

Ijtihad menggunakan Qiyas‘Aqli (Rasio) dengan syarat tetap berlandaskan pada 

dalil Naqli (ayat) yang tercantum dalam al-Qur‟an. Oleh karena itu, keyakinan 

tersebut haruslah dibuktikan secara Rasional semampu manusia membuktikannya. 

Dengan adanya anjuran untuk memahami segala wujud yang ada di alam 

semesta ini, maka aktifitas Rasio bersifat dibutuhkan atau bahkan diwajibkan oleh 

syari‟at dalam memahami al-Qur‟an.Kita tidak boleh takut untuk mencari dan 

mengungkap makna-makna baru yang terkandung didalam al-Qur‟an, karena isi 

dan kandungan yang terdapat di dalam al-Qur‟an melebihi teks al-Qur‟an secara 

lahiriah.al-Qur‟an hanya memiliki 6666 ayat, sedangkan permasalahan-

                                                
1Ibnu Rusyd, Fashl al-Maqol fi ma baina al-Hikmah wa al-Syari’ah min al-Itthishal, 

(Mesir: Dar al-Ma‟arif, 1972), Hlm. 14 
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permasalahan yang manusia hadapi terkait dengan persoalan ketuhanan: 

Keberadaan Allah, baik Sifat, Dzat maupun Tindakan, dan Kemanusiaan: Hukum, 

Akhlak dan lain sebagainya- adalah berkembang sesuai dengan tantangan zaman, 

sedangkan al-Qur‟an telah diturunkan sekitar 14 abad silam. Oleh karena itu, 

pentingnya memahami Al-Qur‟an secara Rasional dan kontekstual menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dari kajian al-Qur‟an itu sendiri. 

Ibnu Rusyd bukan ulama pertama yang membahas tentang ta‟wil al-

Qur‟an, beberapa ulama dan aliran sebelumnya telah melakukan penta‟wilan al-

Qur‟an, diantaranya adalah aliran Asyariah, Mu‟tazilah dan aliran 

Hasywiyah.Bukan hanya aliran teologi dan tasawuf yang telah melakukan 

penta‟wilan al-Qur‟an, penganut aliran filsafat pun telah melakukan penta‟wilan, 

seperti al-Kindi, al-Farabi dan Ibnu Sina. 

Dengan menengok sejarah bahwa telah ada beberapa ulama yang 

menta‟wil al-Qur‟an, maka tetapkah seorang ahli dalam ilmu al-Qur‟an tidak 

boleh menta‟wil al-Qur‟an? Ketidakinginan penulis mengkhususkan kajian al-

Qur‟an dipegang oleh aliran tertentu menggelitik hati penulis untuk menampilkan 

Ibnu Rusyd sebagai salah satu tokoh Filsafat untuk turut menta‟wil al-Qur‟an 

secara Rasional dengan tetap pada koridor pemikiran Islam yang benar. 

Pada dasarnya, Allah-lah yang hanya mengetahui makna yang terkandung 

di dalam al-Qur‟an. Namun, agar manusia dapat mengetahui dan menyakini Allah 

sebagai Pencipta Alam semesta dan segala ciptaan-Nya maka Ta‟wil al-Qur‟an 

boleh dilakukan bagi orang-orang yang berilmu dengan metode yang dapat 

dibenarkan. Anjuran tersebut tertuang pada Q.S. al-Hasyr: 2“……maka ambillah 
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(kejadian itu) untuk menjadi pelajaran. Wahai orang-orang yang berakal budi” 

(Q.S. al-Hasyr). Bahwa Allah mengajarkan Nabi Muhammad saw. untuk 

memahami Al-Qur‟an.  

Rasulullah tidak pernah menta‟wil Al-Qur‟an. Meskipun demikian, 

Rasulullah menjadi titik balik jawaban ketika ada persoalan al-Qur‟an yang masih 

samar maknanya. Seperti pada kasus seorang budak yang ditanya oleh Rasulullah 

tentang keberadaan Allah, budak tersebut menjawab “Allah ada di langit”. 

Rasulullah pun segera memerintahkan Tuan si budak itu untuk membebaskannya 

karena Budak tersebut beriman kepada Allah.Apakah benar Allah ada di langit? 

Itulah kebijaksanaan Rasulullah dalam mengajarkan keimanan kepada 

umatnya.Seorang budak awam tidak mungkin menjawab selain mengatakan 

bahwa Allah ada di langit, karena seorang budak tidak mungkin mengikuti metode 

yang  jelimet dalam memahami keberadaan Allah yang sebenarnya. 

Setelah Nabi saw. wafat, beberapa kalangan dan tokoh Kalam dan Fikih 

banyak yang melakukan penta‟wilan. Asyariah, misalnya, menta‟wilkan ayat-ayat 

Istawa’
2
dan Hadist Nuzul

3
, sedangkan para pengikut Hambali lebih 

mengembalikan hal-hal itu kepada makna tekstualnya.Lain lagi dengan para Sufi 

yang menganggap bahwa semua ayat yang ada dalam Al-Qur‟an boleh dita‟wil. 

Bagi Ibnu Rusyd, hanya Filosof lah yang boleh menta‟wilkan al-Qur‟an, karena 

                                                
2Ayat Istawa’ ini diambil dari firman Allah SWT: Tuhan yang maha pemurah, yang 

bersemayam di atas Arsy. (Q.S. Thaha: 5) ( al-Qur‟an dan Terjemahannya, Penerbit Departemen 

Agama Republik Indonesia, CV. “Darus Sunnah”, Jakarta). 
3Hadits Nuzul maksudnya ialah bahwa Allah Ta‟ala setiap malam turun ke langit dunia 

dan berfirman: adakah orang yang meminta, maka Aku beri, Adakah orang yang berdoa, maka 

Aku kabulkan, Adakah orang yang memohon ampun, maka Aku ampuni dia. 
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mereka menggunakan Qiyas Yaqini dalam menemukan makna Bathin al-Qur‟an. 

Sedangkan para Mutakallimin dan para Fuqoha menggunakan Qiyas Dhanni yang 

meragunakan untuk diikuti. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apa pengertian ta‟wil menurut Ibnu Rusyd? 

2. Bagaimana konsep ta‟wil yang dirumuskan oleh Ibnu Rusyd dan 

bagaimana Penerapannya? 

3. Dengan banyaknya model penta‟wilan yang dilakukan oleh para 

ulama, dimanakah posisi Ta‟wil Ibnu Rusyd? 

C. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

Skripsi ini bertujuan sebagai berikut:  

1. Menjelaskan konsep ta‟wil menurut Ibnu Rusyd; 

2. Menjelaskan lingkup ta‟wil dan model penta‟wilan yang digagas 

oleh Ibnu Rusyd dan pola penerapan Ta‟wil tersebut; 

3. Mengetahui ta‟wil Ibnu Rusyd diantara diskursus yang ada. 

 

 Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Menambahkan wacana tentang ta‟wil. 
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2. Menjadi bahan referensi bagi Peneliti berikutnya terkait dengan 

persoalan ta‟wil maupun kajian tokoh tentang Ibnu Rusyd. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk lebih memudahkan dalam melakukan penelitian, penulis melacak 

penelitian-penelitian yang terkait dengan Ibnu Rusyd, baik biografi maupun 

pemikirannya.Untuk itu, Penulis mulai mencari karya-karya yang terkait dengan 

pemikiran Ibnu Rusyd di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dari 

pencarian tersebut, Penulis menemukan beberapa buku yang meneliti tentang Ibnu 

Rusyd dan pemikirannya dan atau buku yang membahas persoalan penafsiran al-

Qur‟an, diantaranya adalah; 

1. Buku Filsafat Islam
4
 yang ditulis oleh Sudarsono.Buku ini menjelaskan 

tentang kerangka berfikir dan syarat-syarat penta‟wilan yang diperagakan oleh 

Ibnu Rusyd. 

2. Buku yang ditulis Khudori Soleh yang berjudul Epistemologi Ibnu Rusyd 

Upaya Mempertemukan Agama dan Filsafat.
5
Buku ini menjelaskan sumber 

pengetahuan, bagaimana cara mendapatkan pengetahuan, validitas 

pengetahuan dan implikasi dan konsekuensi pengetahuan. Buku yang 

disebutkan terakhir sangat membantu Penulis dalam menyusun skripsi ini 

karena buku ini banyak sekali mengutip paragraf-paragraf dari kitab Fashl al-

                                                
4
Sudarsono, Filsafat Islam,(Jakarta: Rineka CIPTA, 1997). 

5
Khudori Soleh, Epistemologi Ibnu Rusyd: Upaya Mempertemukan Agama dan Filsafat. 

(Malang: UIN MALIKI-PRESS, 2012). 
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Maqol fima baina al-Hikmah wa al-Syariah min al-Itthishal yang menjadi 

kitab inti dari penyusunan Skripsi ini. 

3. Muhammad Abid al-Jabiri menulis syarah  kitab Al-Kasfu ‘an Manahij Al-

Adillah fi Aqa’id Al-Millah karya Ibnu Rusyd, buku itu diterjemahkan ke 

bahasa indonesia oleh Aksin Wijaya dengan judul Nalar Filsafat dan Teologi 

Islam Upaya Membentengi Pengetahuan dan Mempertahankan Kebebasan 

Berkehendak.
6
 Buku ini menjadi kelanjutan dari kitab Fashl al-Maqal yang 

sedang penulis kaji. 

4. Nashr Hamid Abu Zaid, tokoh yang banyak mengkaji pemikiran Ibnu Rusyd, 

memandang bahwa Ta‟wil (interpretasi teks) adalah wajah lain dari teks. Ia 

menuliskan bahwa teks dan interpretasi adalah saudara kembar, seseorang 

yang hapir tidak dapat mengenali satu dari yang lainnya. Apa yang yang 

muncul adalah dialog atau wacana yang tak terpecah antara buku dan manusia, 

antara kitab suci dan tadisi, antara huruf dan spirit, antara kata-kata dan 

pengalaman orang-orang yang mendengarkannya.
7
 

5. Ali Harb dalam bukunya yang berjudul Naqd an-Nash yang diterjemahkan 

oleh M. Faisol Fatawi menjelaskan beberapa mekanisme untuk mengkaji dan 

memahami teks melalui nalar kritik yang Ia bangun. Menurutnya, teks adalah 

sama. Perbedaannya terletak pada aspek isi dan kandungannya, tapi 

menurutnya itu tidaklah penting dalam pembahasan tentang teks. Yang 

                                                
6Muhammad Abed al-Jabiri, Nalar Filsafat dan Teologi Islam.Terj. Aksin Wijaya. 

(Yogyakarta: IRCiSod, 2003). 
7Sebagaimana dikutip oleh Moch.Nur Ichwan dalamMeretas Kesarjanaan Kritis al-

Qur’an. (Jakarta: Teraju, 2003), hlm. 78. 
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terpenting menurutnya adalah bagaimana cara membangun wacana, 

membentuk dan mekanisme kerjanya.
8
 

6. Menurut Fazlur Rahman, untuk memahami al-Qur‟an terlebih dahulu harus 

meninjau kondisi Sosio-Historis pada saat al-Qur‟an diturunkan. Ini penting 

mengingat al-Qur‟an diturunkan pada kondisi masyarakat Arab yang masih 

menyakini berhala-berhala sebagai Tuhan. Teori Double movement (gerakan 

ganda) yang ditawarkan Fazlur Rahman sangat relevan untuk mengkaji al-

Qur‟an dari sisi Sejarah al-Qur‟an diturunkan. Teori ini memiliki idea Formal 

dan Idea moral. Idea Formal adalah teks al-Qur‟an yang dipahami secara 

Historis, sedangkan idea moral adalah pesan yang ingin disampaikan al-

Qur‟an. Seperti pada kasus pencurian dan hukum potong tangan. Al-Qur‟an 

mengajarkan kepada manusia bahwa setiap pencuri harus dipotong tangannya. 

Potong tangan adalah hukuman yang cocok diterapkan pada abad ke 13 saat 

al-Qur‟an diturunkan. Hukum potong tangan itu memiliki idea moral yaitu 

efek jera terhadap pelaku pencurian. Oleh karena itu, pemaknaan ulang 

terhadap hukum potong tangan harus disesuaikan dengan hukum yang berlaku 

pada saat ini dengan melihat hukum negara dan juga hukum adat yang 

berlaku. 

Disamping beberapa buku yang menulis tentang pemikiran Ibnu dan 

Penafsiran, penulis juga menemukan beberapa skripsi yang telah mengangkat 

Pemikiran Ibnu Rusyd sebagai objek kajian, yakni; 

                                                
8Ali Harb, Kritik Nalar al-Qur’an,(Yogyakarta: LkiS, 2003),  hlm. 8. 
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1. Skripsi yang ditulis oleh Hamzah, salah satu Mahasiswa Aqidah dan Filsafat 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 2003, yang 

berjudul “Filsafat Ketuhanan Ibnu Rusyd”, Skripsi ini membahas beberapa 

pembasahan diantaranya yaitu tentang Ta‟wil, namun dalam skripsi ini 

Hamzah tidak secara spesifik dalam pembahasan Ta‟wil, ia lebih fokus 

membahas Filsafat Ketuhanan Ibnu Rusyd secara universal. 

2. Skripsi yang ditulis oleh  Mahasiswa Aqidah Dan Filsafat Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2002, yaitu Saripuddin 

dengan judul Epistemologi Ibnu RusydTelaah Atas Kitab Bidayah Al-Mujtahid 

Perspektif Nalar Islam al-Jabiri, Skripsi ini membahas tentang tiga 

epistemologi islam, yaitu Bayani, Irfani dan Burhani. 

 

E. Metode Penelitian 

Setiap kegiatan ilmiah untuk lebih terarah dan rasional maka diperlukan 

suatu metode yang sesuai dengan objek yang dikaji, karena metode itu sendiri 

berfungsi sebagai pedoman mengerjakan sesuatu agar dapat menghasilkan yang 

memuaskan dan maksimal. Untuk itu, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut;  

 

 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian dalam skiripsi ini adalah kualitatif. Dengan mengunakan 

sumber data primer dan skunder. Sumber data primer adalah karya Ibnu Rusyd itu 

sendiri yaitu” Fashl al-Maqál fìmá baina al-Hikmah wa al-Syari’at min Al-
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Ithisál”. Sedangkan sumber data sekunder berupa karya dari berbagai penelitian 

atau pemikir yang membahas tentang Ibn Rusyd dan dianggap memiliki 

keterkaitan dengan topik penelitian ini, baik itu berupa karya asli maupun 

terjemahan. 

2. Sifat penelitian 

Sifat penelitian dalam skiripsi ini adalah studi literatur, yaitu penelitian 

atas teks dari kitab Fashl al-Maqál fìmá baina al-Hikmah wa al-Syarĩ’ah min Al-

Ithisál  karya Ibn Rusyd sebagai sumber utama. 

3. Metode Analisis Data 

a. Teknik pengumpulan Data 

Karena jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan, maka 

teknik pengumpulan data yang penulis lakukana adalah mengumpulkan sebanyak 

mungkin literatur-literatur yang sesuai dengan objek penelitian. 

b. Pengelolaan Data 

Pengelolaan data dalam penulisan skiripsi ini adalah dengan melakukan: 

1) Deskripsi; yaitu menguraikan seteratur mungkin semua konsep Ibnu 

Rusyd dari topik yang telah ditentukan.
9
 Dalam hal ini berupa kutipan dari 

tokoh ataupun pembahasan ulang. 

2) Interpretasi; menyelami pemikiran IIbn Rusyd, untuk menampakan arti 

dan nuansa yang dimasudkan tokoh secara khas.
10

 Tujuannya untuk 

memahami pemikiran dari sang tokoh. 

                                                
9Anton bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodelogi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990) hlm. 56. 
10Anton bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodelogi Penelitian Filsafat, hlm. 63 



11 
 

 
 

3) Analisis; dari semua data yang terjangkau oleh penulis kemudian penulis 

menganalisis data-data tersebut agar memperoleh gambaran yang jelas 

tentang pola penalaran yang dikembangkan oleh Ibn Rusyd dalam 

kitabnya Fashl al-Maqál fìmá baina al-Hikmah wa al-Syari’at min Al-

Ithisál. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penulis dalam menjelaskan Skripsi ini, penulis 

membuat sistematika pembahasan agar dapat dipahami lebih mudah oleh 

pembaca. 

BAB I, pada bagian ini penulis mencoba memulainya dengan sebuah 

pengantar tentang persoalan yang dihadapi dalam dunia teks al-Qur‟an dan seluk 

beluknya. Terkait didalamnya Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka dan Metode yang digunakan dalam Penelitian ini. 

BAB II, karena ini adalah kajian tokoh berserta pemikirannya, maka 

penulis pikir perlu juga mencantumkan biografi tokoh, dalam hal ini Ibnu Rusyd, 

dan pengenalan terhadap kitab kajian yaitu kitab Fashl al-maqal fima bayna al-

hikmah wa as-syari’ah karya Ibnu Rusyd. 

BAB III, Bab ini akan menjelaskan isi Pemikiran Ibnu Rusyd tentang 

Ta‟wil Al-Qur‟an yang menjadi inti kajian dalam penelitian ini. Untuk 

melengkapi Bab ini penulis menuliskan beberapa point penting yang ingin 

disampaikan Ibnu Rusyd tentang Ta‟wil, diantaranya adalah persoalan makna 

lahir dan makna Bathin, tingkatan manusia menurut syariat dan kelayakan 
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seseorang untuk melakukan penta‟wilan. 

BAB IV, perlu menganalisis sebuah karya adalah yang terpenting dalam 

setiap penelitian. Oleh karena itu, Bab IV penulisakan menuangkan sedikit 

gagasan dan kritik penulis terhadap pemikiran Ibnu Rusyd tentang Ta‟wil. Pokok-

pokok persoalan terkait dengan persoalan Ta‟wil pun tidak penulis lupakan untuk 

dicantumkan dalam Bab ini, diantaranya adalah persinggungan antara Syariat dan 

Filsafat, dan menentukan posisi Ibnu Rusyd dalam dunia penta‟wilan baik yang 

sudah dilakukan oleh tokoh sebelum Ibnu Rusyd lahir maupun Tokoh-tokoh 

sesudahnya. 

BAB V, akhirnya penelitian ini ditutup dengan kesimpulan dan saran, 

dimana point-point penting tentang pemikiran Ta‟wil Ibnu Rusyd menjadi bagian 

inti dari penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang kami lakukan terhadap kitab Fashl al-Maqál 

fìmá baina al-Hikmah wa al-Syari’at min Al-Ithisál karya Ibn Rusyd maka dapat 

kami simpulkan berdasarkan rumusan masalah yang kami susun di  bab 1 adalah 

sebagaimana berikut: 

1. Ta‟wil sebagai ukuran memahami al-Qur‟an dan memberdayakan akal, 

jelasnya ta‟wil adalah mengeluarkan petunjuk teks dari makna yang riil kepada 

makna metaforis. Dari definisi tersebut, dapat dimengerti bahwa sebenarnya 

tujuan ta‟wil adalah membatalkan pengetahuan tentang teks secara lahiriah dan 

mengalihkan pemahaman teks kepada makna yang riil. Beberapa ayat al-Qur‟an 

terdapat ayat-ayat yang tidak mungkin dipahami kecuali dengan memusatkan 

akal. Penggunaan akal dalam memahami ayat al-Qur‟an bukan usaha yang berani 

atau uji coba semata, melainkan kewajiban yang telah tercantum dalam al-Qur‟an 

bahwa manusia haruslah memikirkan segala wujud yang ada di alam semesta ini. 

2. Mekanisme Ta‟wil yang tetap memperhatikan sisi kebahasaan, yakni 

menggunakan Filsafat dalam menta‟wil al-Qur‟an tidak sesulit apa yang 

dilakukan oleh para mutakallimin dengan metode dialektika yang jelimet dan 

menghasilkan kebenaran yang masih bersifat ambigu, ataupun tidak semudah apa 

yang dipraktekan oleh kalangan awam yang hanya memahami al-Qur‟an secara 

lahiriah. Metode Filsafat yang diterapkan pada pengkajian al-Qur‟an harus 

melalui beberapa verifikasi yang dalam. Maka hasil dari metode ini sangat 
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meyakinkan. Metode ini mewajibkan seorang muawwil (interpretator) memahami 

betul bahasa dan sastra arab, karena dalam al-Qur‟an menggunakan susunan 

kosakata bahasa dan sastra arab. 

3. Peran Ta‟wil dalam mengharmoniskan antara Aqli dan Naqli, yakni bahwa 

sebenarnya perdebatan tentang posisi akal dan wahyu telah dicapai oleh beberapa 

ulama terdahulu. Ada yang menyatakan bahwa akal tidaklah tepat untuk 

membicara ketuhanan karena tidak akan sampai pada hakikat. Sementara ulama 

lain mengatakan bahwa salah satu fungsi akal adalah melakukan penalaran-

penalaran, termasuk penalaran tentang ketuhanan. Namun, Ibnu Rusyd dengan 

caranya sendiri, menggunakan akal untuk membicarakan wahyu, pun wahyu 

mendorong akal untuk melakukan penalaran. Ta‟wil menurut penulis adalah 

simpul antara akal dan wahyu, syariat dan Filsafat. Dengan kesimpulan ini, Ibnu 

Rusyd mencoba memasuki dari perdebatan, mengemukakan pendapat-pendapat 

para ulama terdahulu, memaparkan kekurangan dan kelebihan, dan terakhir 

mengkritik apa yang salah dan membenarkan apa yang benar. 

Inilah Ta‟wil Ibnu Rusyd, penuh dengan Nuasan Filsafat. Penjelasan yang 

sangat runut dari awal penyusunan konsep sampai pada akhir pembuktian 

kebenaran. Penggunaan akal dalam mengkaji al-Qur‟an tidak berlebihan, sangat 

mengetahui posisi akal diantara wahyu dan Tuhan. Ibnu Rusyd meyakini bahwa 

kebenaran satu tidak akan bertentangan dengan kebenaran yang lain. Kebenaran 

akal tidak akan bertentangan dengan kebenaran wahyu, kecuali jika terdapat 

kesalahan pada akal yang disebabkan karena kesalahan yang disengaja maka 

kesalahan tersebut tidak dapat dimaafkan, apalagi jika kesalahan tersebut terkait 

dengan masalah ketuhanan dan prinsip-prinsip syariat. 
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B. Saran-saran 

Sebagai akhir dari penelitian ini, perlu Penulis sampaikan bahwa Ta‟wil 

dalam pandangan Ibnu Rusyd masih banyak yang perlu dikaji lebih dalam. Hal 

tersebut Penulis rangkum sebagai berikut: 

1. Secara ideologis, Ibnu Rusyd ingin mengungkapkan bahwa metode 

ta‟wil  filsosfis menjadi metode yang paling tepat dalam memahami konsep 

Tuhan. Padahal, teori yang lainpun layak untuk memahami konsep Tuhan, 

tergantung tingkat kemampuan manusia dalam memahami dan menerapkan teori 

tersebut. 

2. Secara otoritatif, Ibnu Rusyd ingin mengungkapkan bahwa beberapa 

tokoh telah merusak teori dasar filsafat, seperti al-Ghazali. Menurut peneliti, 

antara Ibnu Rusyd dan al-Ghazali adalah dua tokoh besar Muslim yang 

seharusnya dipahami secara berbeda. Jadi, penelitian berikutnya harus lebih teliti 

dalam membahas pemikiran tokoh. 

3. Secara konservatif, Ibnu Rusyd mengungkapkan bahwa syariat hanya 

bisa diterima secara lahiriah, sedangkan seringkali Ibnu Ruysd mengatakan bahwa 

al-Qur‟an yang maknanya masih samar harus dita‟wil. Dari kedua statemen 

tersebut, bukan berarti Ibnu Rusyd tidak konsisten, melainkan kelenturan 

pemikirannya terkait pemahaman syariat. 

4. Saran lainnya, kepada para peneliti yang ingin mengkaji pemikiran Ibnu 

Rusyd perlu diketahui bahwa meneliti Ibnu Rusyd adalah hal yang menyenangkan 

dan membingungkan. Menyenangkan karena pemikiran Ibnu Rusyd tidak usang 

termakan Zaman, dan membingungkan karena pemikirannya sangat mendalam. 

Oleh karena itu, peneliti perlu menggunakan metode yang tepat untuk meneliti 
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dan memahami, pun karena masih sedikitnya penilitian Filsafat Islam yang 

membahas tokoh-tokoh zaman klasik dengan kitab-kitab klasih berbahas arab 

yang diselenggarakan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Dari beberapa rangkuman saran yang Penulis sampaikan, Penulis 

menerima kritik dan saran kepada para pembaca sekalian untuk menyempurnakan 

penelitian ini karena Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari  sempurna. 
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